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Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling di Desa 
Mubraidiba Distrik Manokwari Utara pada bulan Juli 2019 dengan 
tujuan untuk mengkaji potensi sumberdaya alam penyu, kesediaan 
masyarakat lokal untuk mengubah pola mencari nafkah, 
mengestimasi dan mengetahui tingkat pendapatan masyarakat 
lokal dari hasil penjualan telur penyu dan menyusun strategi 
pengembangan ekowisata penyu berbasis masyarakat lokal di 
pesisir pantai utara manokwari.  Pengumpulan data dilakukan 
dengan cara observasi lapang dan literatur, dimana observasi 
lapang dengan melihat secara langsung lokasi penelitian dan 
wawancara dengan bantuan kuisioner pada pengunjung, 
masyarakat lokal dan key persons serta studi literatur untuk 
mendapatkan informasi yang berkaitan dengan penelitian.  Hasil 
penelitian mendapatkan empat jenis penyu yang bertelur yaitu 
penyu hijau, penyu lekang, penyu belimbing dan penyu sisik 
dengan jumlah telur berkisar antara 61-122 butir/sarang.  
Masyarakat lokal bersedia untuk mengubah pola mencari nafkah 
dengan profesi menjual makanan, souvenir, pemandu wisata, sewa 
sarana wisata, ojek.  Pendapatan masyarakat lokal dengan menjual 
telur penyu ke TPP Manduni Putra berkisar antara Rp.100.000-
Rp.2.150.000 tergantung dari jumlah sarang. Keberadaan penyu 
dapat menjadi daya tarik pengunjung dan berpotensi dijadikan 
sebagai objek wisata yang dapat mengubah pola mencari nafkah 




This research used a purposive sampling method in Mubraidiba 
villag, North Manokwari District in July 2019 with the aim of 
assessing the potential of sea turtle natural resources, the 
willingness of local communities to change their income earning 
patterns, estimating and determine the income level of local 
communities from selling turtle eggs and developing a local 
community-based turtle ecotourism development strategy on the 
north coast of Manokwari.  Data collection was carried out by means 
of field observations and literature, where field observations by 
viewing directly at the research location and interviews with the help 
of questionnaires to visitors, local communities and key persons and 
literature studies to obtain information related to the research. The 
results showed that four species of sea turtles lay eggs in the area: 




green, olive ridley, leatherback and hawksbill sea turtles with the 
number of eggs ranged from 61-122 eggs/nest.  Local people are 
willing to change their pattern of earning a living by profession 
selling food, souvenirs, tour guides, rental of tourist facilities, 
motorcycle ride. The income of the local community by selling turtle 
eggs to the Manduni Putra TPP ranges from Rp. 100,000-Rp. 
2,150,000 depending on the number of nests.  The existence of 
turtles can attract visitors and have the potential to be used as a 
tourist attraction that would change the income earning patterns of 




Manokwari merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Papua Barat yang 
memiliki sumberdaya alam serta kehidupan penduduk lokal yang masih alami.  
Kealamian dari sumberdaya yang terdapat di Manokwari merupakan modal bagi 
pembangunan atau perkembangan wisata (Tebaiy et al., 2015). Manokwari juga 
memiliki keindahan laut, dan pesisir yang dijadikan sebagai objek wisata, seperti 
Pantai Pasir Putih, Pantai Bakaro, Pantai Amban, Pantai Maruni, Pulau Mansinam, 
dan Pulau Lemon. 
Pantai Utara Manokwari memiliki objek daya tarik wisatawan yang 
menjadikan Pesisir Pantai Utara sebagai destinasi bagi wisatawan (Bumbut, 2009) 
yang memiliki pantai yang panjang serta di huni oleh berbagai macam ekosistem 
dan biota laut (Saleky et al., 2019). Berdasarkan potensi-potensi keanekaragaman 
dan keunikan sumberdaya hayati, keindahan panorama, pesisir pantai utara 
Manokwari perlu serta dijadikannya kawasan ini sebagai kawasan pengembangan 
wisata tingkat kabupaten maupun  provinsi dan pengelolaan jangka panjang yang 
akan menjadikannya kawasan wisata alam pesisir dan laut, pendidikan dan 
penelitian, dengan fungsi utama peruntukkannya yaitu sebagai kawasan wisata 
alam, maka kawasan ini sangat potensial untuk dikembangkan menjadi kawasan 
wisata alam berbasis pendidikan dan penelitian sebagai bagian dari ekowisata 
(Tapilatu, 2017). 
Keberadaan penyu sudah terancam diakibatkan kejadian-kejadian alam 
maupun kegiatan manusia untuk mengkonsumsi dagingnya maupun cangkangnya 
untuk dibuat kerajinan, sehingga penyu tergolong dalam red list IUCN dengan 
status terancam/genting dan terancam punah pada masa yang akan datang 
(IUCN, 2013).  Menurut Pradana et al. (2013) bahwa penyu di Indonesia mengalami 
penurunan akibat kegiatan manusia untuk memanfaatkan penyu semakin 
meningkat. Kegiatan ekowisata adalah suatu jenis pariwisata berwawasan 
lingkungan yang ikut membina kelestarian lingkungan alam disekitarnya dengan 
melibatkan penduduk lokal. Kegiatan ekowisata penyu dapat membuat 
pengetahuan tentang penyu bagi pengunjung lebih banyak, sehingga penyu dapat 
dilindungi bersama-sama dan kegiatan ini juga dapat meningkatkan perekonomian 
masyarakat lokal dengan kegiatan usaha yang dilakukan.  Oleh karena itu tujuan 
dari penelitian ini yaitu mengkaji ketersediaan potensi sumberdaya penyu, 
mengetahui kesediaan masyarakat lokal untuk mengubah pola mencari nafkah 
dari penjual telur penyu ke usaha bidang wisata, mengetahui tingkat pendapatan 
masyarakat lokal dari hasil penjualan telur penyu, dan menyusun rencana strategi 











Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2019 di Tempat Penangkaran dan 









Gambar 1. Peta penelitian Studi Potensi Ekowisata sebagai  
Upaya Pelestarian Penyu 
Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 
1 di bawah ini. 
Tabel 1.  Jenis alat dan bahan yang digunakan 
No Jenis Alat Fungsi alat 
1. Kamera Digital Dokumentasi  
2. GPS Titik Lokasi Penangkaran  
3. Peta Lokasi 
Untuk mengetahui habitat peneluran dan penyebaran 
sarang  
4. Roll meter Untuk mengukur lebar pantai 
5. Alat Tulis Untuk Pencatatan 
6. Recorder Perekam Suara 
7. Kuisoner Wawancara 
 
Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data 
Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder, yang 
mana data primer terdiri dari potensi sumberdaya penyu, data pengunjung (dari 
TPP Penyu), data masyarakat sekitar TPP, pendapatan masyarakat dan data 
pendukung (Aksesibilitas, akomodasi dan sarana prasarana.  Pengumpulan data 
primer dilakukan dengan dua tahapan yaitu tahap yang pertama adalah observasi 
lapangan untuk mengumpulkan data dan informasi dan tahap yang kedua yaitu 
survey yang dilakukan dengan teknik wawancara dan kuisioner dengan jumlah 
responden yaitu pengunjung sebanyak 30 orang, masyarakat lokal sebanyak 20 
orang dan key persons sebanyak 5 orang. Data sekunder yaitu kondisi umum 
penangkaran yang dikumpulkan dari dokumen-dokumen yang ada di TPP Penyu 
Semi alami Desa Mubraidiba. 
Analisis yang digunakan untuk melihat sumberdaya penyu di Pesisir Pantai 
Utara Manokwari dengan pengamatan dilapangan dan data yang diperoleh 
ditabulasi kemudian dianalisis secara deskriptif. Untuk kesediaan masyarakat 
mengubah pola mencari nafkah menggunakan kuisioner dengan teknik skoring 




yang mana nilai 1: tidak bersedia; 2: cukup bersedia; 3: bersedia; dan 4: sangat 
bersedia.  Pendapatan masyarakat lokal menggunakan analisis penerimaan dan 
pendapatan sebagai berikut :  
I = P x Q 
Strategi pengembangan wisata alam penyu berbasis masyarakat local 
menggunakan analisis SWOT. Analisis SWOT adalah sebuah pendekatan yang 
menganalisis faktor-faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi sebuah 
organisasi atau rencana kegiatan (Buta, 2007; Margles et al., 2010). Analisis ini 
digunakan untuk memaksimalkan kekuatan dan peluang, meminimalkan ancaman 
eksternal, mengubah kelemahan menjadi kekuatan dan memanfaatkan peluang 
serta meminimalkan kelemahan internal (Sayyed et al., 2013).  Penyusunan 
formula strategi kebijakan untuk pengembangan wisata alam penyu berbasisi 
masyarakat lokal yang diadaptasi dari Rangkuti (2014) yaitu  dengan menentukan 
faktor-faktor strategi internal (IFAS) dan strategi eksternal (EFAS). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Pesisir Pantai Utara Manokwari memiliki panjang pantai sebesar 30 km dan 
terdiri dari 19 desa (Tapilatu, 2017).  Desa Mubraidiba terletak di Pesisir Pantai 
Utara Manokwari dengan memiliki luas +9,12 km2 dan terletak pada kordinat S 
00o43’58,44” E 133o55’53,97”.   
 
Karakteristik Responden dan Pengunjung 
Karakteristik dari responden atau masyarakat yang mengambil telur dan 
menjualnya ke TPP serta pengunjung yang datang ke TPP Penyu Semi Alami 
Manduni Putra dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2.  Karakteristik Responden dan Pengunjung TPP Penyu Semi Alami Manduni 
Putra. 





























































Tingkat pendidikan diduga berpengaruh terhadap pengetahuan tentang status 
penyu dan upaya konservasi penyu yang dilakukan. Menurut Nurita, (2016) 
mendapatkan tingkat pendidikan masyarakat menjadi salah satu faktor kurangnya 
pemahaman tentang perlindungan penyu.  Pengambilan telur penyu yang 
dilakukan oleh masyarakat diduga karena kebutuhan ekonomi yang meningkat, 
sehingga memicu seseorang untuk mencari penghasilan tambahan.  Tapilatu et al. 
(2017) menyatakan bahwa, secara umum masyarakat yang memiliki kekurangan 
dari segi ekonomi akan cenderung mengambil telur penyu atau daging penyu 
untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 
Pengunjung yang datang ke TPP Manduni Putra, selain untuk melihat penyu, 
pengunjung juga belajar dan melepaskan tukik.  Pengunjung menginginkan 
dibuatnya tempat wisata penyu karena ada pengunjung yang telah mengetahui 
tentang konservasi penyu karena statusnya di alam dan tergolong satwa yang 
langka.    Penyu yang tergolong langka dan unik dapat mendorong wisatawan 
untuk berkunjung dan mendapatkan pengalaman baru serta menambah wawasan 
tentang pentingnya perlindungan penyu (Firliansyah et al., 2017; Rismang et al., 
2018).  Sebaran informasi terkait wisata penyu, bergantung dari seberapa besar 
peran dari pengelola TPP ataupun peran dari pengunjung yang menyebarkan 
secara langsung ataupun melalui media sosial. 
 
Sumberdaya Penyu di Pesisir Pantai Utara Manokwari 
Penyu yang bertelur sepanjang Pantura (Pesisir Pantai Utara) Manokwari 
sebanyak 4 (empat) jenis yaitu penyu Hijau (Chelonia mydas), penyu lekang 
(Lepidochelys olivacea), penyu belimbing (Dermochelys coriacea) dan penyu sisik 










Gambar 3.  Jumlah Sarang Penyu yang Ditampung di TPP Penyu Manduni Putra 
Tahun 2017-2019 
Penyu adalah binatang melata laut yang hampir seluruh hidupnya berada di 
dalam laut dan penyu betina akan naik ke daratan pada waktu tertentu utuk 
bertelur (Suwelo et al., 1992). Dari gambar di atas, dilihat bahwa, terjad penurunan  
jumlah sarang yang direlokasi ke TPP penyu dan jenis penyu yang bertelur, dimana 
pada tahun 2017 terdapat sebanyak 47 sarang yang terdiri dari 40 sarang penyu 
hijau, 6 sarang penyu lekang dan 1 sarang penyu belimbing. 




Tahun 2018 sebanyak 23 sarang yang terdiri dari 18 sarang penyu hijau dan 
5 sarang penyu lekang, Pada tahun 2019 sebanyak 17 sarang yang terdiri dari 
sarang penyu hijau sebanyak 7 sarang, penyu lekang sebanyak 8 sarang dan 
penyu belimbing serta penyu sisik masing-masing sebanyak 1 sarang. Penyu di 
Pesisir Pantai Utara Manokwari bertelur berkisar antara bulan maret dan juni 
(Tapilatu et al., 2017) dengan proses pelepasan telur yang bergantung dengan 
kondisi daerah pesisir yang sesuai dengan habitat peneluran penyu. 
Jumlah telur yang berhasil direlokasi ke TPP penyu pada tahun 2017 
sebanyak 4529 telur dan yang berhasil menetas sebanyak 4235 telur, pada tahun 
2018 sebanyak 1857 telur dan yang menetas sebanyak 1008 telur, sedangkan pada 
tahun 2019 direlokasi sebanyak 1730 telur dan yang berhasil menetas sebanyak 
1648 telur.  Sumberdaya penyu sudah mulai berkurang dikarenakan pemangsaan 
oleh manusia ataupun kejadian-kejadian alam (Pradana et al., 2013).  Penyu juga 
sering ditangkap untuk konsusi pada acara adat dan upacara keagamaan (Pardede 
& Yealta, 2015; Ario et al., 2016).  Pembuatan TPP Penyu dapat mengatasi 
pemanfaatan pernyu yang berhubungan dengan acara adat maupun keagamaan 
(Ario et al., 2016). 
 
Kesediaan Masyarakat Lokal Mengubah Pola Mencari Nafkah 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 30 orang responden dapat dilihat 
bahwa seluruh responden bersedia untuk mengubah pola mencari nafkah (Tabel 
3).  Selain itu, profesi yang dipilih yaitu penjual makanan sebesar 33 %, pemandu 
wisata sebesar 20 %, penyedia jasa sewa sarana wisata sebesar 10 %, berjulan 
souvenir sebesar 27 %, jasa transpportasi darat sebesar 7 % dan yang belum 
memikirkan profesi sebesar 3 % (Tabel 4). 
Tabel 3.  Kesediaan Masyarakat Lokal Merubah Pola Mencari Nafkah 
Parameter Frekuensi (responden) Persentase (%) 
Tidak bersedia - - 
Cukup bersedia 3 10 
Bersedia  15 50 
Sangat bersedia 12 40 
Jumlah 30 100 
Tabel 4.  Profesi Pekerjaan atau Jenis Usaha yang Dipilih 
Jenis Profesi Jumlah Responden Persentase (%) 
Menjual Makanan 10 33 
Pemandu Wisata Penyu 6 20 
Penyedia Sewa Sarana 
Wisata 
3 10 
Berjualan Souvenir 8 27 
Jasa Transportas Darat (ojek) 2 7 
Belum dipikirkan 1 3 
Jumlah 30 100 
Pengambilan telur penyu yang terus-menerus terjadi memicu sehingga 
dilakukan pelatihan kerajinan tangan (noken) dan pengolahan keripik sebagai 
peningkatan perekonomian masyarakat melalui sumberdaya alam dan manusia 
yang tersedia (Korwa et al., 2019).  Pengembangan kawasan wisata dengan tujuan 
pengelolaan kawasan konservasi dapat meningkatkan perekonomian masyarakat 
lokal (Ismane et al., 2018).  Selain itu, pemanfaatan penyu sebagai objek wisata 
merupakan alternatif solusi sebagai usaha perlindungan yang secara bersamaan 
dapat memberikan manfaat ekonomi kepada masyarakat (Nurita, 2016).  Keinginan 




masyarakat untk mengubah pola mencari nafkah diduga karena masyarakat lokal 
telah mengerti tentang pentingnya perlindungan penyu untuk kepentingan dimasa 
yang akan datang. 
Pendapatan Masyarakan Lokal 
Pendapatan masyarakat lokal dari penjualan telur penyu bervariasi 
tergantung dari jumlah sarang yang berhasil direlokasi dari alam ke TPP Manduni 
Putra.  Pembelian dilakukan berdasarkan jumlah sarang, dimana pada tahun 
2017 dengan menggunakan analisis penerimaan dan pendapatan responden pada 
tahun 2017 berkisar antara Rp. 100.000–Rp. 500.000/sarang, pada tahun 2018 
sebesar Rp. 100.000/sarang, dan pada tahun 2019 berkisar antara Rp.100-000-
Rp. 200.000/sarang.  Apabila dilihat dari perhitungan pendapatan maka pada 
tahun 2017 pendapatan masyarakat berkisar antara Rp. 100.000-Rp.1.500.000, 
pada tahun 2018 berkisar antara Rp. 100.000-Rp.500.000 dan pada tahun 2019 
berkisar antara Rp. 100.000-Rp.300.000.  Harga pembelian sarang penyu ini 
berbeda antara satu dengan yang lainnya tergantung jumlah sarang yang dijual 
oleh masyarakat ke TPP Penyu Manduni Putra. 
Pengaturan pendapatan dari hasil wisata yang berasal dari retribusi dan 
pajak konservasi dapat digunakan secara langsung untuk membina, melestarikan 
dan meningkatkan kualitas kawasan pelestarian. Pendapatan yang didapatkan 
oleh masyarakat berbeda satu dengan yang lainnya tergantung dari jumlah sarang 
yang didapatkan. Penghasilan masyarakat lokal semakin meningkat dengan 
adanya kegiatan usaha-usaha yang dilakukan, selain itu diperlukan peranan 
untuk menyiapkan fasilitas yang baik untuk wisatawan sehingga wisatawan yang 
datang semakin meningkat (Laksono & Mussadun, 2014).  Akan tetapi, 
permasalahan ekonomi masyarakat untuk memulai usaha dibidang wisata dapat 
menjadi penghambat bagi sebagian orang (Ismane et al., 2018) seperti keberanian 
untuk mengambil modal usaha. Penelitian Bato et al. (2013) mendapatkan tingkat 
pendapatan masyarakat Nusa Penida meningkat setelah kawasan tersebut 
dijadikan sebagai kawasan konservasi.  Kawasan konservasi yang dikembangkan 
menjadi kawasan ekowisata  dapat berpengaruh terjadap perubahan 
matapencaharian dan pendapatan masyarakat (Fitriani et al., 2017; Maswar et al., 
2019; Puspitasari et al., 2020). 
   
Strategi Pengembangan Wisata Alam Penyu Berbasis Masyarakat Lokal 
Strategi pengembangan ekowisata penyu berbasis masyarakat lokal dilihat 
dari identifikasi faktor internal dan faktor eksternal menghasilkan 6 (enam) 
strategi yang dapat diterapkan untuk pengembangan ekowisata penyu dan upaya 
pelestariannya di Pesisir Utara Manokwari, yaitu: 
 
1. Strategi pertama. 
Memanfaatkan penyu sebagai objek wisata dan melibatkan peran masyarakat 
lokal dan stakeholder.  Populasi penyu di Indonesia yang semakin menurun yang 
sebagian besarnya diakibatkan oleh aktivitas manusia , sehingga diperlukan 
keterlibatan masyarakat dalam melindungi daerah peneluran penyu dan instansi 
terkait untuk menekan perdagangan telur dan pemanfaatan daging penyu 
(Pradana et al., 2013; Pardede & Yealta, 2015). 
 
2. Strategi kedua 
Perlunya dilakukan pelatihan kepada masyarakat lokal dibidang wisata dan 
pengawasan.  Pelatihan keahlian dibidang wisata dapat dilakukan dengan melihat 
profesi-profesi yang sesuai dengan profesi yang dipilih oleh masyarakat untuk 




pengalihan mata pencaharian, sehingga dengan cara ini dapat meningkatkan 
perekonomian dan dapat menekan perburuan penyu itu sendiri (Nurita, 2016).  
Ditambahkan oleh Ekayani et al. (2014) bahwa dengan adanya kegiatan wisata 
sangan menunjang aktivitas ekonomi masyarakat lokal, yang akan ditunjukkan 
dengan semakin berkembangnya usaha masyarakat lokal. 
 
3. Strategi ketiga 
Pemberdayaan masyarakat lokal untuk pengefektifan peraturan.  Pelibatan 
masyarakat secara langsung dalam membangun wisata dan mendapatkan income 
secara tidak langsung dapat mengubah pandangan tentang perlindungan terhadap 
penyu.  Pemberdayaan masyarakat lokal pada bidang wisata dapat mengurangi 
ancaman predator, pengambilan telur, sampah-sampah di sekitar daerah 
peneluran dan pembangunan yang dapat mengganggu habitat peneluran.  Menurut 
Dermawan et al. (2009) menyatakan bahwa pengembangan wisata harus 
memperhatikan kondisi dan kenyamanan penyu bertelur karena akan sensitif 
terhadap gangguan cahaya dan suara. 
 
4. Strategi keempat 
Sosialisasi kepada setiap pengunjung tentang usaha konservasi penyu dan 
keberadaannya sebagai objek wisata.  Semakin tingginya pemahaman dan 
pengetahuan pengunjung tentang penyu, akan mempengeruhi besarnya kesediaan 
pengunjung untuk membayar biaya masuk tempat wisata (Nurita, 2016).  
Ditambahkan oleh Prihanta et al. (2016) bahwa informasi yang didapatkan oleh 
pengunjung tentang wisata dan konservasi penyu, dengan sendirinya pengunjung 
akan memahami etika berwisata dan ikut berpartisipasi dalam pelestarian 
lingkungan. 
 
5. Strategi kelima 
Pembangunan sarana prasarana pusat informasi dan bekerja sama dengan 
instransi terkait untuk pembangunan koneksi internet.  Prasarana keparawisataan 
adalah semua fasilitas yang memungkinkan agar sarana pariwisata dapat hidup 
dan berkembangn sehingga dapat memberikan pelayanan yang memuaskan 
kebutuhan wisatawan (Yoeti, 1985 dalam Furi, 2012).  Sarana prasarana di objek 
wisata dapat dijadikan sebagai tempat pendidikan dan meningkatkan pengetahuan 
pengunjung untuk lebih mengenal tentang penyu (Ario et al., 2016).  Semakin 
meningkatnya jumlah pengunjung yang datang tidak terlepas dari kegiatan 
promosi yang dilakukan, sehingga diperlukan koneksi internet untuk 
mempermudah promosi lokasi wisata.  Pembangunan sarana prasarana adalah 
langkah strategi untuk pengembangan kawasan wisata. 
 
6. Strategi keenam 
Pelatihan untuk meningkatkan SDM pengelola wisata.  Pelatihan pengawasan 
dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman para pengawas tentang 
pentingnya perlindungan sarang penyu, karena dilihat dari tingginya harga 
penjualan telur penyu di pasar dibandingkan dijual ke TPP Penyu Manduni Putra 
Desa Mubraidiba.  Menurut De Fretes et al. (2013) bahwa peningkatan kualitas 
SDM dan penguatan sistem manajemen diperlukan untuk pengembangan kawasan 
wisata.  Ditambahkan oleh Tapilatu et al. (2017) bahwa kelompok pengawas 
berperan penting dalam merelokasi telur penyu dari ancaman perburuan dan 
makanan predator.  
 
 





Jenis penyu yang bertelur di Pesisir Pantai Utara Manokwari dan direlokasi 
ke TPP penyu Manduni Putra Desa Mubraidiba pada musim peneluran tahun 2019  
adalah jenis Penyu Hijau (Chelonia mydas), Penyu Lekang (Lepidochelys olivacea), 
Penyu Belimbing (Dermochelys coriacea), dan Penyu Sisik (Eretmochelys imbricata).   
Masyarakat lokal sebanyak 50 % tertarik untuk mengubah pola mencari nafkah, 
dimana pekerjaan yang dipilih sebanyak 33 % menjual makan, 27 % berjualan 
souvenir dan 20 % sebagai pemandu wisata.  Pendapatan masyarakat lokal dengan 
relokasi telur penyu ke TPP Penyu Manduni Putra sebesar Rp. 100.000 – Rp. 
2.150.000.  Strategi pengelolaan yaitu memanfaatkan penyu sebagai objek wisata, 
pelatihan kepada masyarakat lokal untuk peningkatan SDM, pemberdayaan 
masyarakat untuk pengefektifan peraturan, sosialisasi kepada pengunjung dan 
pembangunan sarana-prasarana penunjang dengan bekerja sama dengan 
pemerintah dan stakeholder terkait.  
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